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INTISARI

OEMERIA, S.,S., 2015, AKTIVITAS FRAKSI ETIL ASETAT HERBA
MENIRAN MERAH (Phyllanthus urinaria L.) DALAM UJI  KEMAMPUAN
MEMORI  SPASIAL  DENGAN  METODE Y MAZE DAN JUMLAH SEL
PYRAMIDAL CORTEX PREFRONTALIS PADA MENCIT PUTIH JANTAN
GALUR BALB/C, TESIS, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Meniran merah (Phyllanthus urinaria L.) merupakan hama tanaman padi
yang sudah mulai banyak digunakan karena kandungan aktifnya quercetin
mempunyai aktivitas pada peningkatan memori spasial dan fungsi kognitif.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dosis efektif fraksi etil asetat herba
meniran merah dan gambaran histologi sel pyramidal cortex prefrontalis pada
hewan uji mencit.

Penelitian dilakukan dengan pemberian secara peroral fraksi etil asetat
meniran merah dengan variasi dosis 50 mg/kg BB, 100 mg/kg BB dan 150 mg/kg
BB serta kontrol positif quercetin dosis 42 mg/kg BB dan kontrol negatif Na-
CMC 0,5%. Setelah diberikan larutan uji selama 10 hari lalu diuji menggunakan
Y Maze pada hari selanjutnya kemudian dilakukan pengambilan otak pada bagian
cortex prefrontalis.

Hasil penelitian menunjukkan dosis 100 mg/kg BB merupakan dosis
paling efektif dengan nilai persentase ketepatan 67% mendekati nilai kontrol
positif sebesar 68% sedangkan kelompok uij lain memiliki nilai yang lebih kecil
yaitu 45,6% untuk kontrol negatif, 57,6% kelompok dosis 50 mg/kg BB dan
61,4% pada kelompok dosis 150 mg/kg BB. Untuk hasil perhitungan jumlah sel
pyramidal cortex prefrontalis menunjukkan dosis 100 mg/kg BB yang paling
mendekati kontrol positif yaitu 273 dengan jumlah sel pada kontrol positif 283,6
lebih tinggi jika dibandingkan kontrol negatif yaitu 114,6 dosis 50 mg/kg BB
yaitu 199,8 dan dosis 150 mg/kg BB sebesar 261,4.

Kata Kunci : Y Maze, sel pyramidal cortex prefrontalis, fraksi etil asetat
meniran merah (Phyllanthus urinaria L.)



ABSTRACT

OEMERIA, S.,S., 2015, ACTIVITY OF ETHYL ACETATE FRACTION
RED MENIRAN (Phyllanthus urinary L.) HERB IN TEST OF SPATIAL
MEMORY ABILITY BY Y MAZE AND TOTAL CELL PYRAMIDAL
CORTEX PREFRONTALIS METHODS IN WHITE MALE MICE BALB/C
STRAIN, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Phyllanthus urinary L. is pest of rice crop which already widely use
because one content of active compound i.e quercetin have activity to increase
spatial memory and cognitive function. The aim of the research was to determine
effect, dose and histopatology of cortex prefrontalis pyramidal cell in animal test
after given ethyl acetate fraction Phyllanthus urinary L.

The research was conducted by oral administration of ethyl acetate fraction
Phyllanthus urinary L. with variation doses of 50 mg/kg BW, 100 mg/kg BW and
150 mg/kg BW as well as positive control quercetin dose 42 mg/kg BW and
negative control Na-CMC 0,5%. After given test solution for 10 days then tested
using Y maze on the next day then conducted brain taking in part of prefrontal
cortex.

The results showed that dose of 100 mg/kg BW was the most effective
dose with value of accuracy percentage 67% approaching positive control value as
68% while the other test groups had smaller value as 45.6% for negative control,
57.6% dose of 50 mg/kg BW and 61.4% for dose of 150 mg/kg BW. For
calculation result of total cell pyramidal cortex prefrontalis showed dose of 100
mg/kg BW closest to positive control as 273 with total cell in positive control as
283.6 higher if compared to negative control as 114.6 dose 50 mg/kg BW i.e
199.8 and dose 150 mg/kg BW as 261.4.

Keywords: Y Maze, prefrontal cortex pyramidal cell, ethyl acetate fraction
Phyllanthus urinary L.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman herbal yang sangat

beraneka ragam salah satunya ialah meniran sebagaimana telah diketahui bahwa

meniran merupakan hama tanaman padi yang sudah mulai banyak dimanfaatkan

dan sudah pernah dilakukan penelitian terutama pada meniran hijau (Phyllanthus

niruri L.) yang mempunyai efek pada uji memori spasial mencit Balb/C karena

terdapat zat aktif flavonoid yang efektif sebagai antioksidan sehingga menangkal

radikal (Kurniasari, 2006).

Sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah dilaporkan

memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, dan

antikanker. Efek antioksidan senyawa ini disebabkan oleh penangkapan radikal

bebas melalui donor atom hidrogen dari gugus hidroksil flavonoid. Beberapa

penyakit seperti arterosklerosis, kanker, diabetes, parkinson, alzheimer, dan

penurunan kekebalan tubuh telah diketahui dipengaruhi oleh radikal bebas dalam

tubuh manusia (Kurniasari, 2006). Pada penelitian Orhan et al., (2007) maupun

Jung dan Park (2007) membuktikan bahwa flavonoid mampu menghambat

asetilkolinesterase sehingga kadar asetilkolin tetap terjaga, penyakit seperti

alzheimer merupakan suatu penyakit akibat penurunan neurotransmiter

(asetilkolin) oleh karena itu saat ini sedang dikembangkan pengobatan alzheimer

dengan inhibitor Achetylcolinesterase.
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Meniran adalah tanaman obat yang telah menarik perhatian penelitian

dalam berbagai pengobatan penyakit. Kemajuan penelitian yang dilakukan dalam

bidang kimia dan farmakologi. Efek antioksidan dari spesies tanaman yang

mempunyai genus phyllanthus telah banyak dilaporkan (Chularojmontri, 2005).

Berdasarkan klasifikasi Hadad, Meniran dibedakan menjadi tiga macam yaitu

Meniran Merah, Meniran Kuning dan meniran Hijau. Untuk Meniran merah

dengan nama latin Phyllanthus urinaria dan meniran Hijau dengan nama

Phyllanthus niruri (Ifandari et al.,2012). Meniran merah mempunyai aktifitas

sebagai antioksidan dan menghambat stres oksidatif atau menangkal radikal bebas

dengan senyawa aktif flavonoid (Chularojmontri, 2005). Ekstrak etanol meniran

merah mempunyai aktivitas antioksidan, antiinflamasi dan juga dapat

menghambat virus herpes pada ekstrak aseton (Sarin et al, 2014). Penelitian yang

dilakukan Arina dan Rohman (2013) menjelaskan bahwa pada meniran merah

terdapat senyawa aktif flavonoid yang bersifat sebagai anti oksidan dan

menghambat ROS. Flavonoid yang terdapat dalam tanaman dapat berfungsi

sebagai antioksidan dalam menangkal radikal bebas baik dalam tanaman maupun

dalam tubuh manusia (Brunetti et al., 2013).

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mempunyai sifat sangat

tidak stabil karena mempunyai satu elektron atau lebih yang tidak berpasangan

pada orbit terluarnya. Dalam memperoleh pasangan elektron, radikal bebas

menjadi sangat reaktif, sehingga untuk memperoleh pasangan elektron, radikal

bebas akan menyerang secara acak. Semakin reaktif suatu radikal bebas, maka

serangan tersebut semakin tidak selektif. Radikal bebas dapat menyerang lemak,
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gula, protein dan DNA melalui mekanisme rantai reaksi sehingga menimbulkan

kerusakan membran, modifikasi protein, deaktivasi enzim dan kerusakan DNA

(Sunarno, 2009). Antioksidan adalah zat yang dapat melawan pengaruh bahaya

dari radikal bebas yang terbentuk sebagai hasil metabolisme oksidatif, yaitu hasil

dari reaksi-reaksi kimia dan proses metabolik yang terjadi di dalam tubuh.

Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa terdapat berbagai sumber

antioksidan yang terdapat di sekeliling kita. Hasil penelitian tersebut diantaranya

mengandung senyawa fenolik dalam bentuk asam fenolik, flavonoid dan tannin

kental. Antioksidan memiliki fungsi untuk menghentikan atau memutuskan reaksi

berantai dari radikal bebas yang terdapat di dalam tubuh, sehingga dapat

menyelamatkan sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas

(Rohmatussolihat, 2009).

Meniran hijau sudah banyak diteliti sedangkan untuk meniran merah

belum pernah dilakukan penelitian untuk hal tersebut karena meniran merah

(Phyllanthus urinaria L.) masih satu genus dengan meniran hijau maka dicurigai

terdapat flavonoid yang sama aktivitasnya. Penelitian tentang meniran merah

belum banyak digali maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang efektifitas meniran merah dengan melihat uji kognitif memori spasial

dengan metode Y Maze sebagai alat yang digunakan untuk uji kognitif yang akan

dilakukan pada hewan percobaan mencit Balb/C.
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B. Rumusan Massalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat disusun

permasalahan meliputi :

1. Apakah fraksi etil asetat meniran merah mampu meningkatkan memori kerja

spasial pada mencit Balb/C?

2. Berapakah dosis fraksi etil asetat yang paling efektif untuk meningkatkan

memori spasial pada mencit Balb/C?

3. Bagaimana gambaran jumlah sel pyramidal cortex prefrontalis pada mencit

Balb/C setelah diberikan fraksi etil asetat herba meniran merah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah :

1. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi meniran merah terhadap peningkatan

aktivitas memori kerja spasial pada mencit Balb/C

2. Mengetahui dosis fraksi yang paling efektif terhadap peningkatan memori

spasial pada mencit Balb/C.

3. Mengetahui gambaran jumlah sel pyramidal cortex prefrontalis setelah

diberikan fraksi etil asetat herba meniran merah.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat bagi khalayak

atau sebagai informasi pendukung untuk meningkatkan penggunaan herba

meniran merah sebagai peningkat memori spasial.
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E. Keaslian penelitian

Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2013) tentang meniran hijau telah

terbukti bahwa senyawa flavonoid yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan

mampu meningkatkan kinerja memori spasial mencit Balb/C, Jung dan Park

(2007) juga telah membuktikan bahwa flavonoid mampu menghambat

asetilkolinesterse sehingga kadar asetilkolin dalam otak tetap terjaga.

Chularojmontri (2005) mengemukakan bahwa meniran merah mempunyai

aktivitas sebagai antioksidan yang tinggi dan pada percobaan secara in vitro yang

dilakukan Kalidass dan Mohan (2009) menemukan bahwa kandungan flavonoid

pada meniran cukup tinggi, kandungan kimia yang yang terkandung dalam herba

meniran antara lain flavonoid, alkaloid, terpen, saponin dan tanin sedangkan

penelitian tentang fraksi herba meniran merah dengan metode Y Maze dan uji

histopatologi hitung jumlah sel pyramidal cortex prefrontalis pada uji kognitif

mencit Balb/C belum pernah dilakukan.
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